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ABSTRAK 
Shofiyatul khoiriyah, 2017, GENDER DAN EKONOMI, Peran Pedagang Sayur 
dalam Peningkatan Ekonomi Keluarga di Pasar Umum Kecamatan Besuki 
Kabupaten Sirubondo, Skripsi Program Studi Jurusan Ilmu Sosial Sosiologi 
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik UIN Sunan Ampel. 
 
kata kunci: Gender, Ekonomi, dan Perempuan Pedagang Sayur 
 
Ketertarikan Peneliti berawal dari melihat begitu banyak perempuan yang 
bergelut di sektor informal terutama pedagang sayur, Permasalahan yang dikaji 
dalam penelitian ini yakni 1). bagaimana peran pedagang perampuan dalam 
meningkatkan ekonomi keluarga di Pasar Umum Kecamatan Besuki Kabupaten 
Situbondo, 2). Bagaimana wewenang dalam pengambilan keputusan pedagang 
sayur di pasar umum kecamatan Besuki Kabupaten Situbondo. Tujuan penelitian 
yakni 1). Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan dan mengetahui gambaran 
Peran Perempuan Pedagang Sayur dalam Peningkatan Ekonomi Keluarga di Pasar 
Umum Kecamatan Besuki Kabupaten Situbondo 2). Untuk mengetahui 
Wewenang dalam Pengambilan Keputusan Keluarga pada Perempuan Pedagang 
Sayur di Pasar Umum Kecamatan Besuki Kabupaten Sitibondo. 
Untuk menjawab pertanyaan tersebut peneliti menggunakan metode 
penelitian kualitatif dengan subjek penelitian menggunakan teknik sampel 
aksidental, tahap-tahap penelitian yaitu tahap pra lapangan, tahap lapangan, tahap 
analisa data, dan tahap penulisan laporan. Dalam metode kualitatif Teknik 
pengumpulan data berupa  observasi, wawancara, dokumentasi, studi pustaka, dan 
data online. Teori yang digunakan peneliti adalah feminisme sosialis, feminis 
sosialis menekankan pada sistem patriari dan kapitalis sebagai pendukung 
tertindasnya perempuan dalam keluarga. Perempuan tertindas karena dikontruksi 
oleh budaya. 
Dari hasil penelitian ini ditemukan bahwa: (1). Meski istri ikut andil dalam 
pencarian nafkah, istripun tetap melakukan peran domestiknya. Istri tetap merasa 
berkewajiban melakukan tugas tersebut hal ini karena melekatnya budaya 
patriarki di kalangan masyarakat Indonesia khususnya dikalangan pedesaan.(2). 
Jika seorang istri ikut menyumbangkan materi dalam keluarga maka perempuan 
tersebut akan mempunyai relasi tawar menawar hal itu terbukti dengan perempuan 
berdagang sayur dan ikut menyumbangkan materi terhadap ekonomi keluarga, 
para suami membantu meringankan beban istri yang mempunyai tugas domestik, 
dan menjadikan perempuan tersebut mandiri tidak selalu bergantung pada suami 
dalam hal ekonomi. 
 
